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ABSTRAK 

Rendahnya indeks pertanaman merupakan salah satu faktor pembatas sistem 
usahatani pada lahan sawah tadah hujan. Provinsi Sumatera Utara memiliki lahan sawah 
tadah hujan sekitar 180.757 ha yang tersebar di beberapa Kabupaten, dimana kebiasaan 
petani setempat hanya bisa memanfaatkan lahan dimaksud sekali pertanaman dalam 
setahun (IP= 100). Dengan demikian, penelitian untuk melihat kemungkinan 
pemanfaatan tanaman kacang hijau dalam pola indeks pertanaman tiga kali setahun (IP= 
300) pada lahan sawah tadah hujan yang diperlakukan pupuk fosfor dan pukan sapi 
pada dua kali pertanaman padi sebelumnya telah dilakukan sejak bulan Februari hingga 
Mei, 2005 di Sumatera Utara. Perlakuan untuk dua musim tanam padi sebelumnya 
terdiri dari kombinasi 0; 30; 60; dan 90 kg P2O5 per ha dengan 0; 3; dan 6 t ha-1 pupuk 
kandang sapi. Perlakuan  disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok dalam 
bentuk faktorial dengan beberapa sifat tanah  seperti kandungan air tersedia, fosfor 
tersedia dan C-organik tanah serta fenology dan produksi tanaman kacang hijau 
merupakan parameter yang diukur dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, residu pupuk fosfor dan pupuk kandang sapi nyata meningkatkan kandungan air 
tersedia, P-tersedia, dan kandungan C-organik tanah serta nyata menurunkan umur 
mulai berbunga, memperpanjang umur panen pertama dan umur tanaman secara 
keseluruhan serta nyata meningkatkan hasil biji. Disimpulkan bahwa, kedua residu 
fosfor maupun pupuk kandang sapi (residu pemberian 90 kg P2O5 per ha dan 6 ton per 
ha pupuk kandang sapi) berpengaruh positif terhadap perbaikan beberapa sifat tanah dan 
beberapa parameter fenology serta produksi tanaman kacang hijau. Dengan demikian, 
tanaman kacang hijau bisa digunakan sebagai tanaman alternatif pada lahan sawah 
tadah hujan untuk peningkatan indeks pertanaman dari 100 menjadi 300 mendukung 
ketahanan pangan khusus nya di Sumatera Utara. 
Kata Kunci:  Tanaman Alternative, Pola Tanam, Katahanan Pangan, Kacang Hijau, 

Sumatera Utara   

 

PENDAHULUAN 
 IRRI (1997) mengemukakan bahwa sistem lahan sawah tadah hujan di dunia 
mencakup sekitar 37 juta ha yang diperkirakan sekitar 1/3 dari total area ditanami 
dengan padi. Karena ketersediaan air yang fluktuatif, maka kondisi secara hydrologi 
sangat bervariasi dari tergenang sempurna tanaman padi hingga kekeringan dimana hal 
ini sering terjadi dalam musim yang sama. Perubahan kondisi tanah mempunyai 
konsekwensi terhadap ketersediaan hara dan untuk strategi adaptabilitas tanaman 
(Wade, 1998). Ketergantungan terhadap curah hujan membuat sistem usahatani pada 
lahan sawah tadah hujan ini tidak terprediksi dengan tingkat kemungkinan gagal 
pertanaman yang sangat besar. Skenario umum dari ketersediaan air adalah 



 

penggenangan sampai pertengahan musim, diikuti pengeringan pada pertengahan masa 
perkembangan tanaman (Lafitte, 1998). Tanah bertekstur liat yang kaya dengan 
sesquioksida seperti Ultisol, Oxisol, dan juga sulfat masam, gambut dan tanah-tanah 
sodik di dalam dasar pembentukan mereka mempunyai kadar P-tersedia rendah dan 
mempunyai kapasitas mengadsorpsi pupuk fosfor yang besar (Singh dan Sovyanhadi, 
1998). Jumlah besar dari pupuk P dibutuhkan untuk tanah-tanah seperti tersebut diatas 
untuk menahan P dalam larutan tanah guna pertumbuhan dan produksi tinggi dari 
tanaman (Gupta dkk., 1995).  
 Disisi lain, Meelu dkk. (1986) mengemukakan bahwa permasalahan umum dari 
tanah-tanah di negara-negara Asia Selatan dan Asia Tenggara adalah defisiensi bahan 
organik. Oleh karena pertanaman yang intensif, bahan organik tanah telah terkuras 
sehingga akhirnya menurunkan tingkat kesuburan tanah. Penambahan bahan organik ke 
dalam tanah adalah merupakan solusi yang terbaik untuk mengatasi penurunan tingkat 
kesuburan tanah. Supapoj dkk. (1998) mengemukakan bahwa residu bahan organik  
seperti sisa tanaman, sekam padi, pupuk kandang, jerami padi dapat berpengaruh positif 
terhadap perbaikan sifat tanah  maupun pertumbuhan tanaman di atasnya seperti 
tanaman padi maupun kacangan.   
 Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu provinsi di Indonesia penghasil beras. 
Di Sumatera Utara terdapat 89.395 ha lahan sawah tadah hujan yang ditanami dua kali 
setahun dan 91.362 ha ditanami hanya sekali setahun (BPS Sumatera Utara, 2004). 
Rataan produktivitas padi pada lahan sawah tadah hujan di Sumatera Utara menurut 
Erythrina dkk. (2001) adalah sekitar 4,15 t ha-1. Berdasarkan kondisi tersebut di atas, 
diperlukan kajian pemanfaatan tanaman alternatif dalam sistem lahan sawah tadah hujan 
guna peningkatan indeks pertanaman dari 100 menjadi 300 di Kabupaten Langkat, 
Sumatera Utara.   

 

BAHAN DAN METODE 
Percobaan dilakukan pada akhir musim penghujan dari bulan Februari sampai Mei 

2005 di Desa Suka Makmur, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 
pada lahan sawah tadah hujan dengan rataan curah hujan tahunan sekitar 2.462 mm 
(BPS Sumatera Utara, 2005) pada ketinggian 28 m di atas permukaan laut. Lokasi 
percobaan didominasi oleh jenis tanah Ultisol (Adiwiganda, 1990; Soil Survey Staff, 
1998).  

Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok dalam bentuk 
faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan seperti pada 2 (dua) kali pertamaman padi 
sebelumnya. Tidak ada perlakuan yang diberikan pada percobaan ini seperti pada 
percobaan 2 (dua) musim tanam padi sebelumnya karena penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh residu kedua perlakuan pemberian pupuk fosfor dan bahan 
organik (pupuk kandang sapi) pada perubahan sifat tanah selama masa pertumbuhan 
kacang hijau pada musim tanam ketiga.  Faktor pertama yang diberikan sebelumnya 
adalah penggunaan pupuk fosfor dalam bentuk SP-36 (36 % P2O5) sebanyak empat 
tingkat yaitu berturut-turut: P1, P2, P3, dan P4 dengan dosis yaitu 0, 30, 60, dan 90 kg ha-

1 P2O5. Perlakuan kedua adalah pemakaian bahan organik dalam hal ini digunakan 
pupuk kandang sapi sebagai sumber bahan organik pada tiga tingkatan dosis O1, O2, dan 
O3 yaitu berturut-turut adalah 0, 3, dan 6 t ha-1, yang kesemuanya ini diberikan pada 
percobaan 2 (dua) kali pertanaman padi sebelumnya. Pupuk kandang sapi telah 
digunakan sebagai sumber bahan organik pada percobaan ini yang diperoleh dari desa 
Lubuk Bayas, Kabupaten Deli Serdang. Sub contoh tanah telah diambil dan dijadikan 



 

satu contoh komposit untuk dianalisa kandungan haranya sebelum diperlakukan ke 
lapang. Ukuran plot adalah 5 m x 6 m dan ulangan (blok) serta masing-masing blok 
dipisahkan dengan pematang pada jarak berturut-turut adalah 1,0 m dan 0,5 m untuk 
memudahkan operasional di lapangan. Dua belas kombinasi perlakuan fosfor dan bahan 
organik (pukan sapi) sebelumnya adalah sebagai berikut: P0O0, P0O1, P0O2, P1O0, P1O1, 
P1O2, P2O0, P2O1, P2O2, P3O0, P3O1, dan P3O2. Pemupukan kalium untuk tanaman 
kacang tanah sebagai pupuk dasar telah diaplikasikan pada saat tanam (0 HST) dengan 
dosis 30 kg K2O ha-1. N (kg N ha-1) diberikan sebagai berikut: 16,1 sebagai dasar, 11,5 
pada umur 30 hari setelah tanam. Parameter yang diukur pada percobaan ini terdiri dari 
kandungan air tersedia tanah, kandungan P tersedia tanah (Bray-2), dan kandungan 
karbon organik (Walkley dan Black). Disamping itu, parameter fenologi tanaman dan 
hasil biji juga diukur pada penelitian ini. Contoh tanah diambil secara komposit dari 
lima sub contoh dijadikan menjadi satu contoh komposit per plot untuk dianalisa sifat 
fisika maupun kimianya. Pengambilan contoh tanah dan analisa sifat tanah ini dilakukan 
pada awal sebelum percobaan dimulai, kemudian setiap 7 hari sekali sejak 20 HST 
hingga setelah panen (20, 27, 34, 41, 48, dan 55 HST) dan termasuk setelah panen 
secara keseluruhan dilakukan (85 HST). Parameter tanaman yang diukur pada 
percobaan ini terdiri dari jumlah hari berbunga, jumlah hari panen pertama, dan jumlah 
hari secara keseluruhan masa pertumbuhan  tanaman serta hasil biji. Jumlah hari 
berbunga dihitung dari hari tanam/tabur hingga 50 persen tanaman paling tidak 
mempunyai satu bunga dalam setiap unit percobaan. Jumlah hari panen pertama 
dihitung hari tanam tabur hingga 80 persen polong mengalami matang fisiologis 
(polong mulai berwarna hitam) dalam setiap plot, dan lama masa pertumbuhan dihitung 
dari hari tanam hingga masa panen terakhir. Data dianalisis dengan menggunakan SAS 
program. Analisis covariance (ANACOVA) telah digunakan untuk menguji pengaruh 
perbedaan perlakuan terhadap parameter tanah dan ANOVA untuk parameter tanaman 
dengan menggunakan prosedur seperti dikemukakan  Steel dan Torrie (1980) dan 
Gomez dan Gomez (1983).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat Tanah dan  Bahan Organik yang Digunakan pada Lokasi Percobaan 

Sifat maupun kharakteristik awal dari tanah lokasi percobaan sebelum dilakukan 
dua kali pertanaman padi yang dievaluasi berdasarkan kriteria penilaian kandungan hara 
dalam tanah seperti yang dikemukakan oleh Hardjowigeno (2003) adalah seperti 
djelaskan berikut. Tanah pada areal percobaan mempunyai kandungan hara P-tersedia 
sangat rendah (4,2-4,7 ppm), kandungan C-organik juga tergolong sangat rendah (0,35-
0,38 %), kapasitas tukar kation tergolong ke dalam kriteria sedang (22,7-22,9 
cmol(+)kg-1). Kerapatan lindak berkisar 1,13-1,20 g cm-3, dan kandungan air tersedia 
yang diukur sebagai selisih antara kandungan air pada kapasitas lapang dengan 
kandungan air pada titik layu permanen adalah berkisar 0,2-11,9%. Sementara itu, 
berdasarkan hasil analisis tanah sebelum penelitian dilakukan, tanah pada lokasi 
percobaan memiliki status hara P tersedia yang sangat rendah, kandungan karbon 
organik juga sangat rendah. KTK tergolong sedang. Dibandingkan dengan sifat awal 
tanah sebelum percobaan dimulai, maka residu pemakaian kedua P dan bahan organik 
(pukan sapi) meningkatkan kandungan air tersedia tanah, ketersediaan P dalam tanah, 
kandungan C-organik tanah berturut-turut 20%, 62%, dan 70%. Di lain pihak, 
pemakaian kedua P dan bahan organik menurunkan kerapatan lindak sekitar 9%.  



 

Secara rata-rata, pukan sapi yang digunakan pada percobaan kedua  ini mengandung 
1,04 % N-total dan 20,6 % C-organik sehingga memberikan nilai C/N 19,8. Disamping 
itu, kandungan P, K, Ca, dan Mg berturut-turut  adalah 0,30; 1,24; 1,62; dan 0,52 %. 
Sementara itu, pada pernelitian ini tidak lagi ada perlakuan yang diberikan melainkan 
hanya untuk melihat pengaruh residu P dan bahan organik yang diberikan ke lahan  
pada dua kali pertanaman padi sebelumnya.   

Sifat Tanah sebagai Pengaruh Residu Perbedaan Perlakuan 
Kandungan Air Tersedia Tanah. Level P yang lebih tinggi kelihatannya 

meningkatkan kandungan air tersedia tanah lebih besar dalam tanah, namun 
pengaruhnya hanya nyata  pada masa pengukuran 3 (tiga) pengamatan terakhir (Tabel 
1). Residu bahan organik juga meningkatkan kandungan air tersedia tanah sekitar 42-
58%. Interaksi kedua nya hanya nyata berpengaruh pada pengukuran kedua dan kedua 
terakhir. Secara umum juga kelihatan bahwa kandungan air tersedia cenderung menurun 
dengan waktu yang mana hal ini berhubungan dengan perlakuan P maupun bahan 
organik dengan kandungan air tersedia sekitar 19% pada pengukuran terakhir. 

Dari data pada Tabel 2 dimaksud, dapat dijelaskan bahwa kerapatan lindak tanah 
menurun dengan penggunaan dosis tertinggi dari kedua fosfor dan bahan organic pada 
percobaan sebelumnya.  Pemakaian 90 kg ha-1 P2O5 dan 6 t ha-1 pukan sapi, 
menghasilkan penurunan kerapatan lindak tanah sekitar 4-5% dan 5-8%. Kandungan air 
tersedia tanah secara nyata meningkat dengan adanya pengaruh residu kedua P (90 kg 
ha-1 P2O5 khususnya pada 48, 55, dan 85 HST) dan bahan organik (6 t ha-1 pukan sapi), 
dimana retensi air tanah meningkat sekitar 22% dan 58% secara berturut-turut. Jadi, 
jelas bahwa pemakaian pukan sapi pada dua percobaan sebelumnya mampu 
neningkatkan sifat maupun kesuburan fisika tanah dan meningkatkan kemampuan tanah 
menahan air sebagai air tersedia bagi pertumbuhan tanaman, yang mana hal ini sangat 
penting untuk pertumbuhan tanaman khususnya pada lahan kering (bukan sawah), 
seperti halnya kacang hijau.   

Tanah juga secara langsung akan diperkaya dengan kandungan bahan organik 
karena peningkatan kadar bahan organik yang hal ini akan bermanfaat bagi proses 
agregasi tanah dalam hal perbaikan struktur tanah bertekstur berat (tinggi kandungan 
liat) dimana akan juga berakibat terhadap penurunan kadar kerapatan lindak tanah. 
Charman dan Roper (2000) melaporkan bahwa, penambahan bahan organik ke dalam 
tanah akan mengakibatkan peningkatan kandungan hara tersedia dalam tanah, 
peningkatan proses agregasi tanah (liat),  dan kapasitas menahan air (air tersedia tanah).  
Le Bissonnais (1996 dalam Weil dan Magdoff, 2004) juga mengemukakan bahwa pola 
tanam akan meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang biasanya akan 
meningkatkan agregasi tanah. Pengelolaan residu tanaman dengan baik akan selanjutnya 
dapat meningkatkan pengaruh positif terhadap kesuburan fisika tanah seperti kadar 
infiltrasi dan kapasitas menahan air tanah, yang berarti meningkatkan kemampuan tanah 
menahan air dan meningkatkan ketersediaan air tersebut untuk digunakan tanaman 
dalam pertumbuhan maupun produksinya (Weil dan Magdoff, 2004). 

Fosfor tersedia.  Residu pemakaian  kedua fosfor dan bahan organik secara nyata 
(P < 0.001) meningkatkan fosfor tersedia dalam tanah, namun secara keseluruhan 
kandungan P tanah menurun secara terus menerus menurut waktu (Tabel 2). 
Peningkatan pemberian fosfor dari 0 sampai 60 kg ha-1 P2O5 selama percobaan 1 dan 2 
menghasilkan  peningkatan kandungan P tersedia dalam tanah sekitar 38-40%, 
namundapat meningkatkan kandungan P-tersedia dari  29.4-41.3%; namun, tidak lagi 
terdapat peningkatan selanjutnya bila dosis pemberian P ditingkatkan dari 60 ke 90 kg 



 

ha-1 P2O5. Residu bahan organik juga nyata meningkatkan kandungan P tersedia tanah 
dalam kisaran 30-32%. Kandungan P tersedia menurun dengan waktu dengan 
penurunan tertinggi adalah pada pengamatan 85 HST, dimana penurunan ini sekitar 
7,3% dengan aplikasi 6 t pukan sapi per ha. Interaksi kedua perlakuan juga tercatat 
berpengaruh nyata terhadap kendungan P tersedia dalam tanah.  

Peningkatan konsentrasi P tersedia dalam tanah kemungkinan besar disebabkan 
beberapa hal seperti peningkatan kelarutan pupuk kimia dan pelarutan PO4 dari 
kompleks tidak larut dengan Fe, Al, Ca, dll karena asam humik yang dapat dihasilkan 
selama pelapukan pukan sapi (Tisdale dkk., 1985). Miller and Donahue (1995) 
selanjutnya menjelaskan bahwa pupuk fosfat adalah salah satu sumber langsung dari 
fosfat larut dalam tanah. Sebagai tambahan bahwa kadar P tersedia meningkat dengan 
waktu, tetapi lebih respon terhadap P daripada pukan sapi bila diberikan bersama.  

Selanjutnya Miller dan Donahue (1995) melaporkan bahwa kandungan P tanah 
meningkat sebagai akibat peningkatan penambahan P selama dua musim tanam padi 
sebelumnya. Walaupun terdapat peningkatan  kandungan P tanah sekitar 5.02-10,16 
ppm, nilai ini masih diklassifikasikan rendah hingga sedang.  Seperti dilaporkan oleh 
Fairhurst dan Witt (2002), tanah sawah dengan bahan organik atau tanpa CaCO3 bebas 
diklassifikasikan kepada rendah, sedang, dan tinggi status P bila kandungan P tanah 
adalah berturut-turut <7; 7-20; dan >20 ppm. 

Sparling dkk. (1992) dan Angers dkk. (1993) mengemukakan bahwa penambahan 
pupuk kandang kedalam tanah akan meningkatkan aktivitas mikroba tanah, yang mana 
menurut beberapa studi menyimpulkan bahwa hal ini akan juga mampu meningkatkan 
kandungan bahan organik dan pembentukan makro dan mikro aggregat tanah. Melalui 
pelapukan bahan organik oleh mikroba tanah, unsur hara secara langsung disupplai ke 
tanaman dan zat-zat humus yang dihasilkan selama dekomposisi akan membantu 
pengikatan partikel-partikel tanah untuk membentuk struktur tanah stabil (Degens, 
1997).   

Kandungan karbon organik dalam tanah.  Residu P tidak berpengaruh secara 
nyata terhadap kandungan karbon organik dalam tanah pada semua waktu pengukuran 
(Tabel 3), namun, ada kecenderungan bahwa kandungan karbon organik tanah 
meningkat dengan peningkatan jumlah P yang diberikan. 

Pengaruh sisa pukan sapi adalah lebih kelihatan, dimana secara rata-rata 
kandungan karbon organik tanah sekitar 28-54% bilamana 6 t ha-1 pukan sapi 
diapplikasikan. Interaksi nyata antara applikasi P dan bahan organik kelihatan hanya 
pada pengamatan kelima. Kandungan karbon organik  kelihatannya menurun dengan 
pertambahan waktu.    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Table 1.  Kandungan air tersedia tanah pada waktu pengamatan berbeda setelah tumbuh 
sebagai pengaruh residu perlakuan P dan bahan organik  

HARI SETELAH TUMBUH   
PERLAKUAN 20 27 34 41 48 55 85 
    --------------------------------------- % -------------------------------------  

P0 O0 10.88 10.66 10.32 10.13 9.62 9.43 9.34 
 O1 16.01 14.23 15.20 13.67 13.18 12.98 10.96 
  O2 18.47 18.22 18.09 17.13 16.07 15.75 15.04 
 Rataan 15.12 14.37 14.53 13.64 12.95 12.72 11.78 

P1 O0 11.13 10.98 10.98 10.70 10.57 10.27 10.24 
 O1 16.65 16.31 16.41 15.28 14.32 13.97 12.34 
 O2 19.31 18.75 18.23 17.54 16.93 15.86 15.72 
  Rataan 15.70 15.35 15.21 14.51 13.94 13.37 12.77 

P2 O0 12.97 12.64 11.78 12.46 12.22 11.83 11.59 
 O1 17.64 17.10 16.55 16.09 15.14 14.39 13.43 
  O2 19.21 19.05 18.49 17.86 17.24 16.84 16.20 
  Rataan 16.61 16.26 15.61 15.47 14.87 14.36 13.74 

P3 O0 13.91 13.84 13.04 13.51 13.27 12.77 12.76 
 O1 18.15 17.34 16.06 16.49 15.54 15.05 14.77 
  O2 20.37 19.15 18.61 18.51 17.72 17.06 15.52 
  Rataan 17.48 16.78 15.90 16.17 15.51 14.96 14.35 

Pukan 
sapi Rataan        

 O0 12.22 12.03 11.53 11.70 11.42 11.08 10.98 
 O1 17.11 16.24 16.05 15.38 14.54 14.10 12.88 
 O2 19.34 18.79 18.36 17.76 16.99 16.38 15.62 

Rataan   16.22 15.69 15.31 14.95 14.32 13.85 13.16 
Signifi 
cance P tn tn tn tn * * * 

 O *** *** *** *** *** *** * 
 P x O tn * tn  tn tn * tn 

LSD05 P - - - - 0.58 0.49 0.55 
 O 0.69 0.64 0.90 0.73 0.50 0.84 0.52 
 P x O - 1.28 - - - 1.29 - 

KK 
(%)   5.06 4.81 4.93 3.73 4.15 3.11 3.04 

tn, tidak nyata,  *, *** nyata pada berturut-turut P < 0.05, dan 0.001  

 

 

 

 

 



 

Tabel 2.  Fosfor tersedia dalam tanah pada waktu pengamatan berbeda setelah tumbuh 
sebagai pengaruh residu perlakuan P dan bahan organik  

HARI SETELAH TUMBUH  
PERLAKUAN 20 27 34 41 48 55 85 

    ------------------------------------ ppm ------------------------------------- 
P0 O0 5.64 5.53 5.45 5.24 5.15 5.02 5.02 

 O1 6.63 6.54 6.45 6.24 6.16 6.09 6.03 
  O2 7.34 7.27 7.24 7.10 6.96 6.85 6.76 
 Rataan 6.53 6.45 6.38 6.19 6.09 5.98 5.94 

P1 O0 6.89 6.84 6.75 6.48 6.45 6.24 6.21 
 O1 8.01 7.82 7.76 7.54 7.45 7.44 7.35 
 O2 9.03 8.87 8.82 8.77 8.66 8.48 8.45 
  Rataan 7.98 7.84 7.77 7.60 7.52 7.39 7.34 

P2 O0 7.52 7.46 7.32 7.25 7.19 7.16 6.96 
 O1 9.28 9.12 9.08 8.92 8.74 8.34 8.33 
  O2 10.16 10.09 10.05 9.85 9.67 9.53 9.51 
  Rataan 8.99 8.89 8.81 8.67 8.53 8.34 8.27 

P3 O0 7.13 7.08 7.04 6.99 6.95 6.72 6.66 
 O1 8.66 8.55 8.44 8.28 8.02 7.97 7.95 
  O2 8.86 8.75 8.67 8.43 8.23 8.08 8.05 
  Rataan 8.21 8.13 8.05 7.90 7.73 7.59 7.55 

Pukan 
sapi Rataan        

 O0 6.79 6.73 6.64 6.49 6.43 6.28 6.21 
 O1 8.15 8.01 7.93 7.75 7.59 7.46 7.41 
 O2 8.85 8.75 8.69 8.54 8.38 8.24 8.20 

Rataan   7.93 7.83 7.75 7.59 7.47 7.33 7.27 
Signifi
cance P *** *** *** *** *** *** *** 

 O *** *** *** *** *** *** *** 
 P x O *** *** *** *** *** *** *** 

LSD05 P 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.01 0.11 
 O 0.02 0.02 0.02 0.01 0.02 0.01 0.10 
 P x O 0.04 0.03 0.03 0.03 0.04 0.02 0.20 

KK 
(%)   3.08 3.94 2.34 1.69 2.06 3.64 4.39 

*** nyata pada P < 0.001  

Olk dkk. (2000) mengemukakan bahwa, tanah bertekstur liat sering ditandai dengan 
struktur maupun aerasi yang jelek, keduanya akan dapat diperbaiki melalui penambahan 
bahan organic (Sparling dkk., 1992; Angers dkk., 1993; dan Miller dan Donahue, 1995). 
Disisi lain, Naklang (2006) mengemukakan bahwa, residu tanaman, bahan sisa 
dedaunan tanaman, dan juga pupuk hijau dan pupuk kandang dengan pelapukan lambat 
akan sangat dibutuhkan untuk penyediaan karbon organik dalam tanah dan hara lainnya 
yang dapat menguntungkan untuk tanaman berikutnya.  
 Pengaruh pada jumlah hari berbunga. Jumlah hari berbunga secara nyata 
menurun dengan perlakuan fosfor dan bahan organik yang makin tinggi pada percobaan 
sebelumnya (Tabel 4). Sisa dari bahan organik memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap penurunan jumlah hari berbunga kacang hijau yaitu 7,7 hari secara rata-rata 



 

dibandingkan dengan pengaruh tertinggi residu penggunaan pupuk P pada dua kali 
percobaan padi sebelumnya yaitu 6,4 hari secara rata-rata. 

Pengaruh pada jumlah hari panen pertama.  Jumlah hari panen pertama kacang 
hijau diperpanjang secara nyata akibat residu perlakuan pupuk P dan bahan organik 
sebelumnya (Tabel 4). Pengaruh pada jumlah hari (umur) panen pertama dimonitor 
dengan menghitung jumlah hari sejak tanam hingga panen pertama dilakukan. Hal ini 
bertolak belakang dengan jumlah hari berbunga yang lebih cepat akibat bertambahnya 
dosis perlakuan pada musim tanam sebelumnya. Namun, hal ini hanya terjadi sampai 
pemberian 60 kg ha-1 P2O5   yang mana memperpanjang umur panen pertama selama 
4,5 hari. Pada kondisi ini diperkirakan sejumlah 60 kg ha-1 P2O5 telah mencukupi untuk 
pertumbuhan maupun produksi khususnya dalam proses pematangan polong pertama. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa residu dari pemberian fosfor pada level kedua 
ini merupakan dosis  optimum (Black, 1993) untuk khususnya dalam pengaruhnya 
terhadap jumlah hari panen pertama karena bila ditinjau jumlah hari panen pertama pada 
residu pemberian 90 kg ha-1 P2O5 justru hasilnya semakin cepat (Tabel 4). Residu bahan 
organik dengan dosis 3 t ha-1 juga berpengaruh nyata memperpanjang umur panen 
pertama selama 4,8 hari. Interaksi kedua residu perlakuan juga nyata mempengaruhi 
umur panen pertama.  

Lama pertumbuhan. Sama halnya dengan umur panen pertama, semakin tinggi 
dosis pupuk P yang diberikan pada musim tanam sebelumnya hinga 60 kg P2O5

-1  
memperpanjang masa umur tanaman secara keseluruhan sekitar 8,8 hari dan tidak ada 
perpanjangan hari (umur) lagi bila ditingkatkan dosis pemberian P2O5 pada dua kali 
musim taman padi sebelumnya (Tabel 4).  Residu bahan organik juga nyata 
memperpanjang umur tanaman secara keseluruhan sekitar 6,4 hari bila diberikan 6 t ha-1 
pukan sapi pada dua kali musim tanam padi sebelumnya.  Interaksi kedua perlakuan 
sebelumnya juga menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap lamanya masa 
pertumbuhan tanaman kacang hijau pada lahan sawah tadah hujan di Kabupaten 
Langkat, Sumatera Utara.   

Jumlah hari berbunga secara nyata dan berturut-turut menurun dengan 
meningkatnya residu pemakaian P dan bahan organik sebelumnya. Penurunan ini 
berturut-turut hingga sekitar 6,4 hari dan 7,7 hari , sebagai pengaruh residu penggunaan 
P dan bahan organik pada dua kali musim tanaman padi sebelumnya. Dobermann dan 
Fairhurst (2000) mengemukakan bahwa, salah satu fungsi dari fosfor dalam tubuh 
tanaman adalah untuk merangsang pembungaan lebih awal. Demikian juga bahan 
organik (pukan sapi), merupakan sumber bahan organik yang kaya mengandung P 
disamping unsure-unsur hara lainnya seperti dijelaskan sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Table 3. Perubahan karbon  organik tanah pada pengukuran berbeda setelah tumbuh 
sebagai pengaruh residu perlakuan P dan bahan organik  

HARI SETELAH TUMBUH  
PERLAKUAN 20 27 34 41 48 55 85 

   -------------------------------------- % ---------------------------- 
P0 O0 0.77 0.72 0.63 0.59 0.54 0.49 0.45 

 O1 0.85 0.83 0.79 0.75 0.72 0.64 0.61 
  O2 1.01 0.96 0.90 0.87 0.86 0.78 0.76 
 Rataan 0.88 0.84 0.77 0.74 0.71 0.64 0.61 

P1 O0 0.78 0.74 0.64 0.63 0.62 0.54 0.47 
 O1 0.87 0.84 0.81 0.76 0.73 0.68 0.63 
 O2 1.05 1.02 0.93 0.91 0.87 0.80 0.77 
  Rataan 0.90 0.86 0.79 0.77 0.74 0.67 0.62 

P2 O0 0.79 0.76 0.68 0.66 0.65 0.56 0.53 
 O1 0.89 0.85 0.82 0.78 0.74 0.70 0.64 
  O2 1.06 1.03 0.97 0.93 0.89 0.81 0.76 
  Rataan 0.92 0.88 0.82 0.79 0.76 0.69 0.64 

P3 O0 0.80 0.77 0.72 0.70 0.68 0.57 0.54 
 O1 0.96 0.92 0.84 0.79 0.76 0.72 0.66 
  O2 1.06 1.04 0.99 0.95 0.91 0.83 0.79 
  Rataan 0.94 0.91 0.85 0.81 0.78 0.70 0.66 

Pukan 
sapi Rataan        

 O0 0.79 0.75 0.67 0.65 0.62 0.54 0.50 
 O1 0.90 0.86 0.82 0.77 0.74 0.68 0.64 
 O2 1.05 1.01 0.95 0.91 0.88 0.81 0.77 

Rataan   0.91 0.87 0.81 0.78 0.75 0.68 0.63 
Signifi
cance P tn tn tn tn tn tn tn 

 O *** *** *** *** *** *** *** 
 P x O tn tn tn tn ** tn tn 

LSD05 P - - - - - - - 
 O 0.03 0.02 0.02 0.03 0.02 0.02 0.02 
 P x O - - - - 0.04 - - 

KK 
(%)   4.36 3.29 2.98 4.17 2.43 3.12 4.26 

tn, tidak nyata,  **, *** nyata berturut-turut pada P < 0.01 dan 0.001 

Tidak seperti pengaruh mereka terhadap jumlah hari berbunga, jumlah hari (umur) 
panen pertama dan lama masa pertumbuhan tanaman kacang hijau secara keseluruhan 
adalah makin lama dengan peningkatan residu pemakaian P dan bahan organik pada dua 
kali musim tanaman padi sebelumnya.  Pemakaian P hingga  60 kg P2O5

-1  sebelumnya, 
memperpanjang umur panen pertama sebesar 4,5 hari dan memperpanjang masa 
pertumbuhan tanaman selama 8,8 hari dibandingkan degan residu perlakuan lainnya.  
Sementara itu, residu pemberian bahan organik sebanyak 6 t ha-1  pukan sapi 
memperpanjang umur panen pertama dan masa pertumbuhan tanaman berturut-turut 4,8 
hari dan 6,4 hari. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Tisdale dkk. 
(1985); Dobermann dan Fairhurst (2000); Krishna (2002), dan Troeh dan Thompson 
(2005) bahwa baik P dan bahan organik dapat berfungsi untuk memperpanjang umur 
masa panen dan masa pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. 



 

Peningkatan yang nyata dari hasil biji juga terlihat sebagai pengaruh residu kedua 
pemakaian pupuk P dan bahan organik pada dua kali pertanaman padi sebelumnya 
(Tabel 4). Hasil biji meningkat sekitar 20% dan 50% dengan pemakaian 30 dan 60 kg 
P2O5 ha-1. Namun, tidak ada peningkatan kemudian jika dosis P dinaikkan menjadi 90 
kg P2O5 ha-1.  Pemakaian 3 t ha-1 pukan sapi juga secara nyata meningkatkan hasil biji 
hinga sekitar 37% dan dengan tidak terdapat lagi peningkatan jika kemudian ditambah 
pemakaian pukan sapi hingga 6 t ha-1. Interaksi nyata antara kedua perlakuan juga 
nyata, yang hal ini disebabkan oleh lebih tingginya respons hasil biji terhadap residu 
pukan sapi (bahan organic) bila dikombinasikan dengan dosis menengah dari pemakaian 
pupuk P (P1).   

Panen pertama kacang hijau pada penelitian ini adalah pada umur 56 hari setelah 
tumbuh (HST), ketika sekitar 80% dari polong-polong pada masing-masing petakan 
(unit percobaan) telah mengalami matang fisiologi (warna polong mulai mengarah 
kehitaman). Hal ini  kemudian diikuti masa panen sebanyak dua kali kemudian. 
Oplinger dkk. (1997) mengemukakan bahwa kematangan kacang hijau tidak lah 
seragam karena proses pembungaan tanaman tidak serentak disepanjang waktu. 
Biasanya, panen dilakukan bilamana setengah sampai dua pertiga polong telah matang 
fisiologis. Dibawah kondisi pertanaman yang intensif, Mittra dkk. (2003) 
mengemukakan bahwa penggunaan pupuk kimia yang tidak berimbang akan 
menyebabkan terjadinya penurunan kesuburan tanah terhadap ketersediaan hara-hara 
makro maupun mikro, yang hal ini akhirnya akan menyebabkan rendah dan tidak 
konsistennya produksi tanaman dalam sistem pertanaman berbasis padi. Satu 
kemingkinan cara untuk menaikkan produksi tanaman pada tanah-tanah bereaksi masam 
adalah penggunaan abu dan berbagai kenis limbah industri lainnya yang sangat sesuai 
dikombinasikan  dengan bahan organik dan pupuk kimia, yang hal ini akan berfungsi 
sebagai bahan pemantap tanah dan sebagai sumber penyediaan hara bagi tanaman.  
Sumber organik seperti pukan sapi dan sisa tanaman adalah jenis umum yang bisa 
digunakan untuk perbaikan sifat tanah seperti halnya yang dilakukan pada penelitian ini. 
Varietas Murai yang digunakan pada penelitian ini telah memberikan hasil  biji sekitar 
1.5 t ha-1 dan dengan potensi hasil hingga  2.5 t ha-1.   Pada penelitian ini, rataan hasil bji 
diperoleh sekitar 1.4 t ha-1.  Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa, 
kombinasi dari 60 kg P2O5 ha-1 dan 3 t ha-1 pukan sapi memberikan hasil biji sekitar 1.8 
t ha-1, yang hal ini membuktikan bahwa peningkatan hasil terbaik bisa diperoleh 
sepanjang pengelolaan tanaman dapat dilakukan dengan baik. Charman dan Roper 
(2000) mengemukakan bahwa adanya hubungan yang linier positif antara kandungan 
bahan organic dengan hasil biji gandung maupun kacang hijau.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4. Jumlah hari berbunga, jumlah hari panen pertama, lama masa pertumbuhan, 
dan hasil biji kacang hijau sebagai pengaruh residu P dan bahan organik  

PERLAKUAN 

JUMLAH 
HARI 

BERBUNGA 
(HST) 

JUMLAH 
HARI 

PANEN 
PERTAMA  

(HST) 

LAMA 
MASA 

PERTUMB
UHAN 
(HARI) 

HASIL BIJI 
(KG HA-1) 

P0 O0 34.3 51.3 72. 7 837 
 O1 33.3 52.0 73.7 1,177 
  O2 32.0 54.0 78.3 1,243 
 Rataan 33.2 52.4 74.9 1,086 

P1 O0 33.7 53.0 77.0 1,145 
 O1 33.0 54.0 79.7 1,387 
  O2 31.0 54.7 82.7 1,363 
 Rataan 32.6 53.9 79.8 1,299 

P2 O0 33.3 53.3 78.3 1,240 
 O1 32.3 55.0 83.0 1,839 
  O2 30.7 56.0 83.0 1,800 
 Rataan 32.1 54.8 81.4 1,626 

P3 O0 32.3 52. 0 79.0 1,184 
 O1 31.3 52.3 80.7 1,617 

  O2 29.7 55.0 82.7 1,551 
  Rataan 31.1 53.1 80.8 1,450 
Pukan sapi Rataan     

 O0 33.4 52.4 76.8 1,101 
 O1 32.5 53.3 79.3 1,505 
 O2 30.8 54.9 81.7 1,489 

Rataan   32.2 53.7 79.2 1,365 
Significance P *** *** *** *** 

 O *** *** *** *** 
 P x O tn ** *** *** 

LSD05 P 0.51 0.40 0.54 137.7 
 O 0.44 0.34 0.46 119.2 
 P x O - 0.69 0.93 256.6 

KK (%)   1.62 0.76 0.69 4.05 
tn, tidak nyata, **, *** sangat nyata pada P < 0.01 dan 0.001 

KESIMPULAN 
Sebagai kesimpulan dapat dikemukakan bahwa, residu pemakaian P dan pukan 

sapi meningkatkan kesuburan fisika maupun kimia tanah yang antara lain mampu 
meningkatkan kandungan air tersedia tanah, kandungan P tersedia, serta kandungan C-
organik tanah, berturut-turut sekitar 20%, 62%, dan 70% bila dibandingkan dengan nilai 
awal berbagai parameter sifat tanah sebelum dilakukan percobaan.   Disamping itu, 
residu pemakaian P dan pukan sapi pada dua kali musim tanam padi sebelumnya dapat 
memperpandek jumlah hari berbunga tanaman kacang hijau, memperpanjang umur 
panen pertama dan lama masa pertumbuhan tanaman kacang hijau secara keseluruhan, 
serta meningkatkan produksi hasil biji tanaman kacang hijau pada lahan sawah tadah 
hujan di Sumatera Utara. Perbaikan atau peningkatan kesuburan sifat tanah tertinggi 



 

diperoleh dari residu bila dikombinasikan antara pemakaian 90 kg ha-1 P2O5 dan 6 t ha-1 
pukan sapi. Namun untuk parameter produksi kelihatannya kombinasi antara 60 kg P2O5 
ha-1 dan 3 t ha-1 pukan sapi adalah perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. 
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Lampiran 1. Kriteria penilaian status hara kimia tanah di Sumatera Utara 

Nilai Sifat  

Sangat 
rendah 

Rendah Sedang TInggi Sangat 
TInggi 

C (%) < 1.00 1.00-2.00 2.01-3.00 3.01-5.00 > 5.00

N (%) < 0.10 0.10-0.20 0.21-0.50 0.51-0.75 > 0.75

C/N < 5.00 5.00-10.00 11.00-
15.00 

16.00-
25.00 

> 25.00

P2O5 HCl 25% (mg 
100g-1) 

< 10.0 10.00-20.00 20.01-
40.00 

40.01-
60.00 

> 60.00

P-tersedia (ppm=Bray-
2) 

< 10.0 10.00-15.00 16.00-
25.00 

26.00-
35.00 

> 35.00

K2O HCl 25% (mg 
100g-1) 

< 10.0 10.00-20.00 20.01-
40.00 

40.01-
60.00 

> 60.00

K-dd (cmol(+)kg-1 < 0.10 0.10-0.20 0.30-0.50 0.60-1.00 > 1.00

Na-dd (cmol(+)kg-1 < 0.10 0.10-0.30 0.40-0.70 0.80-1.00 > 1.00

Ca-dd (cmol(+)kg-1 < 2.00 2.00-5.00 6.00-10.00 11.00-
20.00 

> 20.00

Mg-dd (cmol(+)kg-1 < 0.40 0.40-1.00 1.10-2.00 2.10-8.00 > 8.00

KTK (cmol(+)kg-1 < 5.00 5.00-16.00 17.00-
24.00 

25.00-
40.00 

> 40.00

KB (%) < 20.0 20.00-35.00 36.00-
50.00 

51.00-
70.00 

> 70.00

Kejenuhan Al (%) < 10.0 10.00-20.00 21.00-
30.00 

31.00-
60.00 

> 60.00

pH (H2O) < 4.50 4.50-5.50 5.60-6.50 6.60-7.50 > 7.50

Hardjowigeno (2003). Kriteria penilaian status hara kimia tanah. Akademika Pressindo, Jakarta. 
Indonesia. 


